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REVIEW DISERTASI BERNARD ARIEF SIDHARTA
“REFLEKS] TENTANG FUNDASI DAN SIFAAT KEILMUAAN ILMU HUKUM
SEBAGAI LANDASAN PENGEMBANGAN ILMU HUKUM NASIONAL
INDONESIA”

PENDAHULUAN

A. Latar Bela.kang
Di ‘dalam rangka menja'wab keingintahuan tentang masalab - yang akan

dijadikan pofcok bahasan dalam disertasinya Arief Sidharta berangkat dari dua metode
berifikir yaitu induktifldan deduktif.
A.1. Induktif
Diawali dengan pemahaman reaiita.empirik dengan memaparkan fakta perkembangan

(historis) ilmﬁ hﬁlﬁnn di Indonesia sejak Proklamasi Ke‘nerdekaan 17 Agustus 1945
{(pembentukan hu_kum secara .I'evolusioner)« di mana pada saat diminumkannya
kemerdakaan beluin a_da tatanan hukum tertulis, baru kemudian setelah ditetapkannya
UUD 1945, untuk mencegah “kevacuman” hukum dan menjamin kepastian hukum,
maka di dalam Pasa] 1 Aturan Peralihan UUD 1945 dirumuskan k_étentuan yang
berbunyi : “segala badan negara dan peraturan yang ada masing langsung berlaku,
selama belum diadakan yang baru menurut Undang-Undang Dasar ini” -
Dalam perkembaﬁgannya ternyata bahwa memBangun tata hukum .nasional itu
tidaklah mudah. Srief Sidharta menunjuk iima faktor utama -yang menyebz.lbkan

tersendat-sendatnya pembangunan tata hukum nasional yaitu :



FPertama: DPerang kemerdekaan sebagai akibat usaha Belanda untuk
mengembé;likan kekuasaan koloni’al_ di Iudonésia.
Kedua : secar:. etnig bangsﬁ Indonesia sangat };eterogén dengan berbagai a(i-al
| istiadatnya dan sub kulturnyz y-im\g tersebar pada suatu kepulauan yang luas.
K efiga : tata hﬁkum kolonial yang han.ls.'diganti' de.ngan tata. hukum nasional sudah
c;lkup lama menguagai kehidupan (hukum) di Indonesia . |
Keempat: politik fmlcum kolnnini yang .c.én(lcnm'g bangsa Indonéasia terasing dari
perg.aulan dan pe_ri(emb angan pada tin:gkat mondial. '
_ ‘Keli}_m: pada sﬁat kemerdekaan diproklam-af_;ikan garjana hukum yang memiliki
t _
keakhlian dan pengalaman Khusus dalam bidang “legisiatiy’ draﬁitzg”' masih
terlalu sedikit . Pada saat kemerdeknan diproklamasikan jumlah sarjana hujcmn
kurang lebih 200 orang. h |
Magalah lain. yang lebih luas yang berpengaruh adalah bangsa Indonesia begitu
meredeka beradsa dalam proses mondial perubshan sosial yang begihl cepat,
schingga bukum sulit mengejar }i ercepatan peg'kcmbangah tersebut.
-Kendﬁla - kendata tergebul cﬁlmnb_z:h lagi adanya perbedaun pandangan dalamn
meli.hat peranan hukurn da.lz;rn pembah.m; masyarakal yaitu @ Pertama hukun
‘geyogyanya mengikuti, tidak memimpin, Kedua b.ahwa hukum dapat dikonstrukst
secara rasional dan dengan demikian alcan mampu berperan dalam .merefor‘rr'msi
| masyarakal.,

- A2, Deduktif.




Arigf Sidharta dalam rarlrgl(a memperkuat arti penting permnasalahan yang akaﬁ
diteliti mengenu-lkakan. : (1) Konsepktoo.ri Filsafat Timu , y:lmg secara ringkas
dikatékan bahwa refleksi kritis - sistematis terhadap landasan kefilsafatan | Qifat

dan ciri keilmuan  serta bangunan (struktur) ilmu hulkum termasuk kednlaim
dis;piin flgatat ilmu. ‘(2) Kbnsepfteorif filgafat ilmu hukum.. Untuk r;mmperkﬁal
landasan arti penting permasalahan yahg, diangkat Arief Sidharta memaparkan
pandangan para pakar hukum seperts Hans Kelsen dengan Reine Rechislehere-
nya, Pandangan I"aul.Shoulten tentang ilmu hukum (I-Ienne_neutik),i pandangan’
Ronald Dworkin tentang obyek ilmu hukum di.pengarﬁhi oleh hermeneutik.
Poritivisme hukum dari Joh.u. Austin, Pmlflh.mgan_. p-ositiviiiﬁ H.I.AHart, Hans
\'_Alber’f. mengembangkan suatu i.lmu hukum empiris.(libat hal.lQ) (3} Pengaruh
f:grubalﬁm gosigd terhadap hukom ( libat hal.31), (4) Penganih luﬂuun terhadap

© perubahan sosial (lihat hal, 32 - 33).

Dengan pemahaman empirik (incuktif) dan penguasan konsep/teori /filasafat l;lmll

dan 1lmu hukum (deduktif) Arief Sidharta masuk kedalam Identifikasi magalah. -

B. Iderxiiﬁkasi Magalah. |

Untuk  sampai pa(ia permasalahan pokok yang akan dijawab di .dalam
.disertasi.nya Ar_iefSir’harta 1'henggambaricsm struktur itrou hukum, yang pada akhimylu
sampai palda main ’issuef (isu pokok) yang terletak pada talafan ilmu hukum positif,
khususrllya' tentaﬁg status keilmuan ilmﬁ hukum noﬁnatif “yang di Eropa Kontinental
biasa digebut dengan Timm Hukum Dogmatik. Adapun pcrm_zwals_lhan yang inéin dijawab

oleh Arief Sidharta adalah:



1. Apa fimdasi , sifa!; dan ciri khas Iimo hukum itn ‘?
2. Apaciri khas Ilmu hukwnlNasiphal Iﬁdonesia 7
C. Tujuan Penelitian.
Tujuan | penelitiannya adalah untuk menelanh secara kﬁfis dan kemudian
memaparkan landagan kefilsafatan Iimu Hukum |
. Aspé-k ontologi antara lrin mengenai Bsgng@mx %Imu' hukum , sifat keilmuan il
ki \. |
. Aspék E};istimologi | tentang cara bekerjanya (tuetoda) ilmuwan lmkﬁni sebagai
Jandasan teoritis dalam meﬁgemban Hmu Hikuimn | -
. Ai_epek Aksiologi adaluh untuk pengembangan I Hulum Nasional Indonesia .
D. Kerangka Pemikiran. |
Dalam rangka penentuan status keilmuan ilnu hukum peneliti berangkat dari
paradigma ilmﬁ dengan mengemukakan c.:iri-_ ciri umn dari ilmu dan struktur ilmu
Ciri~ciri Hmu pads umumnya: - |
1) ikbtine untuk momperoleh pengetahuin tmitsmg bidang torfontu itu dilakuken secara
pistematin -'logis |
2) bertolak duri sejuniah praanggapan ; knhl:lh , dan difinisi terfentu;
-3} menggunakan perangkat pengerian Leri.entu; | |
4) pengetahuan diperoleh berdasarkan pel;gmnal\'an atas fakta. tiap ilmu mempunyzij
II)eng.ertizm sendiri fenlnng fakta.; apa y?mg berlaku sebugs;i fokta turut ditenﬁﬂcsm
p . v

oleh teori yang dianut; selnin merupakan sagaran penelitian ilmiah, fikts juga

. berperan sebagai.sarana untuk menemukan fakta baru;
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5) metode pengamatan dan pcngolahan-falda , serta hasilnﬁ:a terbuka bagi pengkajian

J‘ngi.onai_ oleh sejawat bordasarkan patokan yang berlaku (dilazimkan) dalam
bidang yang bersanglutan ; | . |
6) penelitian dilakukan berdasarkan teori tertentu
7)' hasil penelitian disusun secara rasional (Iaiam suatu si.stem
8) mempunyai piradigma tertentu yang dianut oleh komunitas ilmiah dalam bidang
yang bersan‘g;lmtm.
Dipzinclang dart sl'mld.uf nya ilmu tersusun atas: | .
a) ;;raahggapall;
b) bm@man sistematis: konsep, t901'i,' metode
¢) keberlakuan intersubyektif. komunitas itmiah.
Pgt'adignla ilmu hukwm itu sendiri méngacu pada paraxlf gma struktur
E. Metode. | )
. Jenis. pene!it.ian nya adalah penelitian  dosor (Basic ro'.ﬂom'ch,' grondslagen
onderzoek) |
. Pcndekétan yang diporgunakan adalah pendekatan historis -ﬁlosoﬁs_dmx normatits”
“analitis
. Mempérgmmkml data primer  kepustakann bidang liukmn- positif berupa sejumiah
disertasi , monograﬁ,‘artikel dalam jurnal hukum, makalah dan buku teks.
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II. ANALISA.
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Penelitiannya termasuk dalam penelitiaﬁ_ hukum normatif, walaupun secara tidak

jélas ditingkapkan, sehingga seakan - akan penelitian ini adalah penelitian tentang

_ _ : 2
ilmu hukom dalam arti baik ilmu hukum empiris maupun ilma hukum normatif. Hal

yang menunjukkan bahwa perelitian ini adalah perllelitian ilmu hukum normatif
adalah pada pernyataan p.én‘eliti pada halaman 47 barig 11 dari atas sebaga
berikut; ** Untuk sela:dgiutngl!u. , daldm tulisan ini is!:iialh ilmu hukwﬁ akan d‘iglu.lakwr-
hanya untuk menunjuk pada apa yang ofeh Mochtar Kusumaatmadia disebut Thnu
Hukum .Pos‘itifdanl di B.araj: c'lisebﬁt Ilmu Hlll{l.llll‘ D ogmzitik. ’

Dalam .kailsumyn. dengan huruf'a tersebul di utns ninka sobaikuya unlnk memperjelas
substansi yang diteliti dg[am judul ditambalﬂcan atau d‘itulis Ilmu Hulum Normatif

Pemahaman Tnduktif dan Dcduktif penelity demikian kuat dengan mengemukakan

teori dan aliran filsafat yang mondukung  keingintahuan peneliti terbadap tatanan

hukum dan pengembanan hukum, dan landasannya yang pada gilirannya

memu_m’:ulkma permasalahan téoriﬁk.

Dalam hal logika sain (paradigma) yang dijadikan lanciasan untuk mendukung
permagalshan  penelitt mengacu pada paradigma  ilmu  yang kemudian -
menganalogikan péradigma ilmu fersebut (klmshénya struktur iltnu) pada struktur
ihmu l-mkum, padahal ilmu hulwn dognialik menipunyai puradigma tersendiri yﬁitu:
(i) Pada dagarnya ditetapkan oleh kekuasaan; (2) memiliki karakterislik zakellijk
dan obyoltif (rasionalitag lmkum); (3) hukum borkennun dengan tindakan dan
perilaku manusia yang dapai diamati; (4) memiliki keberadaan tertentu I-, hal -ini

berkaitan dengan keberlalauan hukum yang meliputi tri fuset yailu keberlakuan
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secara moral, keberlakuan secara sosial dan keberlalman secara yuridis; (5)
memiliki suatu bentuk tertentu sﬁatu stundar formal (norma 11ulmfn, figur ﬁukum dan_

lembaga fmkum); (6) obyek dan isi hukum l?erkenaan dengan tyjuan dan rechtsidee
(adanya d1 dalam ﬁlgéfnt) (Phillipu's M. Hadjon: Kuliah ilmu Hukum Pfdgram S2

Il Hukom :1997).

- Metode pendekatan yang dilakukan adalsh historis-filosofis dan nonnatifiﬂnalitis,

tidak dijelaskan snalisa apa yang dipergunakan , apakah kualitatif, atau interpretasi

hukum (seyogyanya kalau petielitian ilmu hukum normatif), kalau dilihat dari awal

| Thingga kesimpulan cenderung mempergunakan analisa kualitatif.

Penéliti metipergunakan istilal data primer untuk bahan bacaan termasuk disertusi,

Jurnal hukum. Kalan penelman yang dilalulean zda]ah penehhan kepustakaan atan

penehtmn dalam ilmu sejarah mungkm benar, tatep: karena ini termasuk dalam
penelitian ilmu hukum normatif, maka seyogyanya lsl_:lah yang dtpergunakan.
bukénlah data melainkan balian hukum, karena makna dari kedua kongep itu sangat

berbedz. Didalam penelitian Hmu Hulum 'Nofmatif dikenal ada dua jenis bahan

hukum yaitu : Bahan Fukum Primor (authoritative records) dalam bentuk peratwran

perundang-undangan  dan Bshan Hukum Sekunder (not authoritative, records)
berupa lapouan penelitian, disertasi, thetls, literatur -liferatur terkait (Phlllpuq
MHadjon Pengkajian Iimu IIukum ). Dari knterla ini maka Peneliti tidak
menunjukkan bahan hukum primer yang dipergunakan, namuq hanyalah bahan

hukaim sekunder. 1 gm-f—ﬁﬁlrzrm
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g} Kekuatan dar,i-penelitiaﬁ"‘ini juga terlihat pada bahan hukum selunder (literatur)_

yang dipergunakaan oleh penéﬁti adalah buku aglinya bukan terjemahan, sehingga -

pemahaman nya pasti Ie_bili baik bila dibandingkan ‘mempergunakan buku

- 'térjemahan.

h)

Dalam pényampaian perumusan masalsh yang hendak diteliti belum- iergambar

dengan jelas secara keseluruhan, Seyog,ymnyai disampaikan dabulu tema sentral

(thain issuo) , kemudian tema. sontrnl ini dibagi lagi monjadi beberapa mayalah,

dalam penelitian ini menjadi dus masalah. Dengan cara demikian maka

permasalahan secars keseluruhan dapat tergambar jelas. Katau digambarkan

'socarn skematis penyampaian masatah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tema sentral -
1 o . .
" Pengembangan Ilmu Hukum Nasional Indonesia .|
Isu hukum . R . ' T hulkum -
1 - _ o 2
Apa fundasi,sifat dan ciri khas | _ __ *Apa ciri khas Timu Hukum
Ilmu Hulkum itv ? ‘ Ny . Nasional Indonosia

P'eﬁriasalsﬁvlan_ (lillnglca;)kzln -dengai_l kalimat tanya, seyogyanya cukup kalau.ditulis -
Pundagi,Sifat dan Ciri khas Timu Hokum untik penngsalaha;: 1, dan Ciri khas Jimu
Hukum Nasional Indonesin ui__ﬁuk- pormasalohan kedua. Dari ungkapan itu terlifat -

jelag pengaruh pengungképan-penmasajahan dalam ilmu sosial pada diri peneliti

ey pfor s semlpr b oty e remsrs e Bl e s ettt it e e 1 -




- Hukum nasional Indonesia untuk permasalahan kedua. Dari ungkapan itu terlihat

- jelas pengaruh pengungkapan permasalahan dalam iimu sosial pada diri peneliti

.

k)

Bila dilihat " dari tataran pengembangan ilmu, penelitian ini termasuk dalam |

klasifikasi ekspalanasi, sedang pada tataran operasionalnya hanya sampai pada

pengaruh, belum Sampai pada hubungan sebab akibat

sulit kiranya untuk dianalogikan apakah penelitian ini analog dengan penelitian

kualitatif.



